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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

A. PEMBAHASAN 

Program kerja KKN Reguler LXI telah dilaksanakan dari tanggal 25 

Januari sampai dengan  23 Februari 2017 di Pedukuhan 6 Klotakan, 

Kranggan, Galur, Kulon Progo. Adapun program kerja yang telah 

dilaksanakan terdiri dari empat bidang yaitu  bidang Keilmuan, Keagamaan, 

Seni dan Olahraga, serta Tematik dan Non tematik. Uraian program-program 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Bidang Keilmuan dan Bimbingan Belajar 

Selama KKN Reguler berlangsung setiap mahasiswa wajib 

melaksanakan dan mengikuti kegiatan yang telah di programkan baik 

program individu, program unit, maupun program kelompok. Mahasiswa 

KKN Reguler wajib mengisi buku harian yang telah diberikan LPM 

(Lembaga Pengabdian Masyarakat) yang berisi tentang kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan setiap harinya selama kegiatan KKN berlangsung. 

Buku harian akan dilaporkan kepada DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) 

sebagai bukti keikutsertaan masing-masing mahasiswa di setiap kegiatan. 

Buku harian mahasiswa KKN Reguler periode LXI Divisi XI C 3 

dikumpulkan bersama laporan tersebut. 

Untuk mengetahui apakah program-program yang telah disusun 

dan dilaksanakan berhasil, maka akan kami bahas beberapa program 

sebagaiberikut:
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a. Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar adalah kegiatan yang dilaksanakan dengan 

maksud untuk membantu anak-anak sekolah dalam mengatasi berbagai 

masalah yang diperoleh dalam belajar agar dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat yang 

dimilikinya. Tujuan diadakannya bimbingan belajar ini untuk 

membantu anak-anak dalam memahami materi pelajaran agar potensi 

siswa dapat berkembang dengan optimal. Macam-macam bimbingan 

belajar yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1) Bimbingan Belajar Matematika 

Bimbingan belajar matematika diselenggarakan untuk 

membantu anak-anak di Pedukuhan 6 Klotakan dalam belajar 

matematika. Anak-anak Pedukuhan 6 Klotakan diharapkan 

dapat menguasai materi matematika dengan mengikuti bimbel 

matematika. Kesulitan-kesulitan dalam belajar matematika di 

sekolah akan dibahas tuntas dalam bimbel ini, setiap anak 

akan mendapatkan penjelasan ulang dan latihan soal terhadap 

materi yang terkait. Bimbingan belajar matematika khusus SD 

dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2017 dan tanggal 

2,11,13 Februari 2017 sedangkan khusus SMP dilaksanakan 

pada tanggal 28, 30 Januari 2017 dan tanggal 3,6,10,11 

Februari. Lokasi bimbel ini ada di posko KKN XI.C.3. 

2) Bimbingan Belajar Bahasa Indonesia 



89 
 

Bimbingan belajar Bahasa Indonesia dilaksanakan di 

Posko KKN UAD. Dalam bimbingan belajar ini materi yang 

diberikan biasanya disesuaikan dengan PR anak-anak. 

Misalnya ketika anak-anak ada PR dari sekolah dan apa saja 

materi bahasa Indonesia yang mereka anggap sulit. Dengan 

membuat diskusi yang bersifat informal, hal tersebut 

memudahkan sasaran untuk mempelajari Bahasa Indonesia 

yang telah dipelajari sebelumnya di sekolah. Bimbingan 

belajar Bahasa Indonesia khusus SD ini dilaksanakan pada 

tanggal 3,7,8 Februari 2017.  

3) Bimbingan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pelaksanaan bimbingan belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial dilaksanakan sebanyak 3 kali pada tanggal 30 Januari 

2017, 14 Februari 2017 dan 15 Februari 2017. Pada tanggal 

30 Januari materi yang disampaikan dalam bimbingan belajar 

adalah tentang mengenal jenis-jenis pekerjaan dan tentang 

sumber daya alam yang dapat diperbaharuhi dan tidak dapat 

diperbaharui. Pada tanggal 14 Februari materi yang diajarkan 

tentang keragaman sosial dan budaya dan pada tanggal 15 

Februari materi yang diajarkan tentang mengenal lingkungan 

sekitar kita. Dalam pelaksanaan bimbingan belajar anak-anak 

sangat antusias sekali. Bimbingan belajar ini dilaksanakan 

sehabis isya. 
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b. Penyelenggaraan Sosialisai Mata Uang Asing 

Memberikan pengertian apa itu uang dan bagaimana sejarah uang. 

Tujuannya agar anak-anak mengerti sebelum adanya uang kertas dan 

koin sekarang, zaman dahulu orang-orang sudah menggunakan barang 

sebagai alat tukar.  

Mengenalkan beberapa jenis uang asing seperti uang dari negara 

malaysia, singapura, brunai darussalam, dll beserta nilai tukarnya. 

Tujuannya agar anak-anak mengerti berapa nilai rupiah terhadap uang 

asing saat ini. Program ini berjalan dengan baik dan lancar. 

c. Penyuluhan Gemar Menabung Sejak Dini 

Memberikan pengertian kepada anak tentang pentingnya menabung 

sejak dini dan menyisihkan sedikit uang mereka untuk menabung untuk 

keperluan yang direncanakan ataupun tidak direncanakan. 

Mengajarkan membuat kreasi tabungan (celengan)  dari botol bekas 

yang di potong menjadi dua bagian kemudian di satukan (ujung botol 

dengan ujung botol, bagian bawah botol di satukan dengan bagian bawah 

botol lainnya). Kemudian di beri warna dan diberi hiasan agar lebih 

menarik. Tujuaannya agar anak-anak tertarik untuk menyisihkan uangnya 

untuk ditabung karena celengannya dibuat oleh anak itu sendiri. Kendala 

program ini terletak pada pencarian bahan yaitu botol bekas yang 

digunakan untuk dijadikan celengan bagi anak-anak. 

d. Penyuluhan Pembukuan Sederhana 
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Menjelaskan tentang kolom apa saja yang harus dibuat dalam 

pembukuan, seperti kolom tanggal, keterangan, debet, kredit, saldo dan 

fungsinya. Tujuannya agar lebih mudah memisahkan jenis transaksi.  

Mengajarkan membuat pembukuan sederhana, memasukkan 

transaksi yang sudah ada sebelumnya ke dalam kolom-kolom dalam 

pembukuan. Kegiatan ini di terapkan kepada pengurus (bendahara) 

pedukuhan dan pengurus lainnya yang membutuhkan pembukuan. 

Tujuannya agar materi dapat langsung diterapkan. Didalam 

penyelenggaraan program dibahas pula pembukuan yang telah dilakukan 

ibu-ibu sebelumnya serta mengkoreksi pembukuan yang sudah ada untuk 

mengetahui letak kesalahan dalam mencatat pembukuan. Kendalanya 

adalah pengetahuan ibu-ibu tentang apa saja yang harus dicatat dalam 

pembukuan. 

e. Pelatihan Membaca 

Program ini dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2017. Sasaran 

dalam pelaksanaan ini yaitu anak-anak di dusun Klotakan. Kegiatan yang 

dilakukan pada program ini yaitu memberikan teks cerita rakyat kepada 

anak-anak. Tujuan dari pelaksanaan ini agar mengetahui cerita – cerita 

rakyat yang ada di Indonesia. 

 

f. Pelatihan Melukis 

Program ini dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2017. Sasaran 

dalam pelaksanaan ini yaitu anak-anak di dusun Klotakan. Kegiatan 
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yang dilakukan pada program ini yaitu mengajarkan teknik montage 

serta melatih dan mempraktekan teknik montage tersebut untuk anak-

anak. Tujuan dari pelaksanaan ini agar anak-anak belajar mendalam 

tentang teknik montage dan untuk membuat anak-anak menjadi kreatif 

dalam pengerjaannya. 

g. Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat empat materi yang 

akan disampaikan kepada siswa SD, SMP. Sehingga layanan 

bimbingan kelompok dilaksanakan sebanyak empat kali, karena setiap 

pelaksanaan berbeda-beda materi. Materi pertama mengenai 

Menumbuhkan Jiwa Kreativitas dalam layanan dengan tema ini 

bermaksud Memberikan sebuah game yang mengkaitkan dengan tema 

tersebut. game tersebut menggunakan bahan dari kertas asturo yang 

harus dibuat sebuah karya berbentuk bangunan rumah atau gedung. 

Anak-anak menyusun sesuai keinginan dan kekreativan ide yang 

mereka keluarkan. Dari game tersebut dapat di ambil manfaatnya 

supaya siswa dapat berkreasi dengan ide kreativitas sendiri. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal  27 januari 2017, tempat pelaksanaan di 

posko KKN. 

Materi kedua adalah tentang  kerja sama dengan media video. 

Pada video tersebut terdapat animasi yang menunjukan kerja sama 

yang baik dan kerja sama yang kurang baik. Tujuan dari pemberian 

materi dengan tema ini adalah diharapkan siswa mampu melakukan 
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kerja sama dengan baik dan mampu menjadi masyarakat yang baik 

pula. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 januari 2017, Tempat 

pelaksanaan di posko KKN. 

Materi ke tiga mengenai cita-cita, media yang digunakan pada 

layanan bimbingan kelompok ini adalah kertas HVS. Media tersebut 

dibagikan kepada siswa kemudian diisi sesuai dengan cita-cita mereka. 

Manfaat dari kegiatan ini adalah siswa mampu merencanakan cita-cita 

mereka sejak dini, sehingga siswa memiliki tujuan dalam belajarnya. 

Pelaksanaan bimbingan kelompok ini pada tanggal 29 januari 2017, 

Tempat pelaksanaan di masjid Al-Ma’un. 

Materi ke empat mengenai kejujuran, media yang digunakan 

dalam layanan ini adalah media video. Alasan penggunaan media ini 

adalah lebih menarik siswa untuk mengikuti kegiatan layanan 

bimbingan kelompok. Media video ini menampilkan tentang dampak 

dari kita berbuat kejujuran. Manfaat yang dapat diambil adalah siswa 

mampu melakukan kejujuran dikehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan materi ini pada tanggal 29 

januari 2017, Tempat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 

masjid posko KKN. 

 

h. Penyelenggaraan Layanan Konsultasi 

Pada kegiatan ini memberikan layanan konsultasi untuk ibu-ibu 

yang memiliki anak di daerah pedukuhan 6 klotakan, tujuannya di 
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adakan layanan konsultasi ini untuk mengetahui cara pola asuh orang 

tua terhadap anak-anaknya, bagaimana orang tua mengajarkan kepada 

anaknya dengan baik dan benar tanpa adanya kekerasan, cara orang tua 

menyangi anaknya. Manfaat yang dapat di ambil dari materi pola asuh 

orang tua yaitu untuk memberikan pemahaman terhadap para orang tua 

tentang merawat anak-anaknya dengan baik. Pelaksanaan layanan 

konsultasi dengan materi ini pada tanggal 30 januari dan 1,2 februari 

2017, Tempat pelaksanaan layanan konsultasi di rumah warga. 

i. Penyelenggaraan “Belajar Matematika Cerdas” 

Program ini khusus diselenggarakan untuk anak-anak di 

Pedukuhan 6 Klotakan yang masih duduk di bangku sekolah. Program 

ini diharapkan dapat meningkatkan semangat anak-anak untuk belajar 

matematika. Dalam program ini terdapat tiga kegiatan yaitu 

Mengenalkan keindahan matematika dengan bercerita dan permainan, 

membuat mind mapping matematika, dan membuat mading dengan 

tema: “Dunia Rumus”. Program ini dilaksanakan pada tanggal 29 

Januari 2017 dan pelaksanaan program ini berada di posko KKN UAD 

XI.C.3. 

Mengenalkan keindahan matematika dengan bercerita dan 

permainan merupakan salah satu jenis kegiatan yang dilatar belakangi 

oleh adanya kesulitan belajar matematika siswa sekolah. Pada 

umumnya siswa sekolah mengenal matematika sebagai sesuatu yang 

sulit dan rumit. Persepsi seperti itu yang menyebabkan seorang siswa 
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mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Tujuan dari 

diadakannya kegiatan ini yaitu untuk mengenalkan kepada anak-anak 

di Pedukuhan 6 Klotakan bahwa matematika juga memiliki nilai atau 

unsur keindahan. Banyak aspek estetika yang bisa ditemukan dalam 

ilmu matematika. Matematika juga dapat menjadi sarana rekreasi 

untuk mencari hiburan. Harapannya anak-anak mulai menghilangkan 

persepsi buruk terhadap matematika dan mulai menyukai serta tertarik 

belajar matematika dengan sungguh-sungguh agar tujuan pendidikan 

dapat diwujudkan. 

Kegiatan lainnya adalah membuat mind mapping matematika. 

Mind mapping yaitu suatu teknik mencatat yang mampu 

mengembangkan pikiran dan meningkatkan daya ingat karena 

informasi disusun secara bercabang dari tema utama dengan 

menyertakan gambar, simbol, warna, dan teks. Salah satu alasan 

mengadakan kegiatan ini karena Mind mapping dapat mengembangkan 

cara berpikir kreatif seorang anak. Dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan anak-anak di pedukuhan 6 Klotakan dapat berpikir kritis, 

kreatif, dan sistematis. Selain itu, dengan membuat mind mapping ini 

dapat memudahkan siswa dalam belajar matematika. 

Kegiatan selanjutnya adalah membuat mading dengan tema 

“Dunia Rumus”. Kegiatan ini dilaksanakan dengan maksud untuk 

membantu anak-anak dalam belajar matematika. Materi untuk mading 

ini disesuaikan dengan materi yang diperoleh oleh anak dimasing-
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masing sekolahnya. Mading ini berisi himpunan rumus matematika  

dan soal-penyelesaan yang dapat ditempelkan di kamar masing-masing 

anak dengan tujuan agar anak dapat membacanya setiap hari sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap materi matematika.   

  

j. Pelatihan Menyaring Informasi yang Baik dari Media (Literasi Media) 

Pelatihan ini diadakan untuk memberikan informasi kepada ibu-

ibu Pedukuhan 6 Klotakan bagaimana menyaring informasi yang ada 

di media dengan baik dan sesuai kebutuhan. Pelatihan ini diadakan 

agar-agar orang tua dapat memantau informasi apa saja yang diperoleh 

oleh buah hatinya, bagaimana orang tua dapat memberikan penjelasan 

terhadap anak tentang program acara yang baik dan bermanfaat. 

Kegiatan yang dilaksanakan di lokasi berjalan dengan baik dan 

lancar, kendala yang dihadapi selama persiapan hingga pelaksanaan 

hampir tidak ada karena dengan target sasaran ibu-ibu mereka mampu 

menerima materi yang telah disampaikan terlebih dengan adanya 

selebaran dan buku yang dibagikan dan dijadikan sebagai materi 

tambahan yang dapat dipelajari secara individu. 

k. Penyelenggaraan “Layar Kecil” (Pemutaran Film Anak Sebagai 

Pembentukan Karakter) 

Pemutaran film anak ini diadakan untuk membentuk karakter 

anak-anak melalui tokoh-tokoh yang diperankan dalam film. Film yang 

ditayangkan adalah film berbasis edukasi yang di buat oleh KPK dan 
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berisi tentang bagaimana kita diajarkan berlaku jujur, disiplin dan lain-

lain. Melalui tokoh-tokoh yang diperankan serta jalan ceritanya, anak-

anak dapat menarik kesimpulan seperti apa karakter-karakter yang 

diperankan dan nantinya dapat dipraktekan dalam kehidupan sehari-

sehari. 

Pemutaran film yang ditargetkan untuk anak-anak di Pedukuhan 6 

Klotakan ini berjalan dengan lancar, terkait dengan anak-anak yang 

begitu antusias dengan film yang diputarkan. Selain itu Tanya jawab 

terhadap tokoh pun diikuti anak-anak di Pedukuhan dengan 

menyenangkan. Yang menjadi kendala dalam program kerja ini adalah 

menyesuaikan jadwal dan waktu dengan anak-anak dan minimnya 

jumlah anak-anak yang ada dan datang ke posko. 

l. Pelatihan Membaca Huruf Abjad dengan bernyanyi menggunakan 

gerakan tangan.  

Pelatihan ini bertujuan untuk mengasah konsentrasi dalam 

memperkenalkan huruf abjad dengan menggunakan gerakan tangan 

bagi anak TK sehingga pembelajaran aktif dan mudah diingat oleh 

peserta didik.  

m. Pelatihan Membaca Puisi 

Tujuan Pelatihan Mebaca Puisi bagi adik-adik SD dan SMP ini 

sebagai upaya  membangkitkan  minat  mereka  dalam  dunia  

kesastraan, menambah wawasan terhadap sastra puisi, dan mencetak 

anak-anak yang  berpotensi  dan  berbakat  dalam  penulisan  puisi.  
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Kegiatan ini dilaksanakan selama 1  kali yaitu pada tanggal 31 Januari 

2017. 

n. Penyelenggaraan Pengenalan Tools Microsoft 

Pelatihan ini diikuti oleh adik-adik di pedukuhan 6 klotakan yang 

belum memahami mengenai cara menggunakan software microsoft.  

Dengan adanya pengenalan tools microsoft ini, diharapkan dapat 

membantu anak-anak agar dapat mengimplementasikan software 

microsoft dengan benar. Adapun pelatihan yang untuk mengasah 

keterampilan dalam menggunakan tools microsoft yaitu: 

1) Mengenalkan Tools Microsoft 

Pengenalan tools microsoft merupatan metode 

pengenalan software yang paling dasar karna pada tools 

microsoft terdapat banyak software dengan fungsi yang 

berbeda-beda.  Microsoft word memiliki fungsi untuk 

membuat artikel, microsoft excel digunakan untuk membuat 

tabel-tabel perhitungan dengan kombinasi rumus-rumus untuk 

membantu perhitungan pada tabel. 

Microsoft power point digunakan untuk membantu 

presentasi yang digunakan untuk membantu guru,dosen 

ataupun siswa untuk presentasi, tools microsoft publisher  

digunakan untuk membantu pembuatan browsur. Program ini 

dilaksanakan pada tanggal  28 januari 2017 dengan sasaran 
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anak-anak di pedukuhan 6 klotakan, Pelatihan dilaksanakan di 

masjid Al maun dengan di hadiri 10 anak-anak.  

2) Mengajarkan Mengetik 10 Jari 

Mengajarkan mengetik 10 jari merupakan salah satu 

cara untuk membantu user dalam menggunakan tools yang 

ada pada microsoft. Penggunaan mengetik 10 jari dapat 

diimplementasikan pada micosoft word maupun microsoft 

excel.  berdasarkan hasil pengamatan sebagian besar anak 

anak tidak terbiasa dalam melakukan pemilihan huruf pada 

keyboard. Pelatihan mengajarkan mengetik 10 jari 

dilaksanakan dalam 1 kali dengan menggunakan bantuan 

software rapid typing. Program dilaksanakan pada tanggal 30 

Januari 2017 di masjid Al-Maun dengan sasaran anak-anak di 

pedukuhan 6 klotakan dengan di hadiri 8 anak-anak. 

 

 

3) Membuat Brosur Menggunakan Microsoft Publisher 

Tools microsoft publisher digunakan dalam membantu 

pembuatan sebuah brosur. Program membuat brosur 

menggunakan microsoft publisher dilaksanakan pada tanggal 

30 Januari 2017 di masjid Al-maun. Sasaran yang program 

kerja pembuatan brosur adalah anak-anak yang diharapkan 
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dapat mempermudah anak-anak dalam membuat sebuah 

brosur yang di hadiri 7 anak-anak. 

4) Mengenalkan Cara Membuat Power Point 

Program kerja membuat power point dengan tools 

yang ada di microsoft dilaksanakan pada tanggal 30 januari 

2017. Program pengenalan pembuatan power point 

merupakan program lanjutan setelah mengajarkan mengetik 

10 jari. Sasaran dari program tersebut adalah anak-anak yang 

dilaksanakan di masjid Al-maun untuk membantu anak-anak 

pedukuhan 6 dalam membuat materi presentasi. 

o. Pengenalan Pengoperasian Komputer 

Pengenalan pengoprasian komputer dengan sasaran anak-anak 

dilakukan untuk mengenalkan fitur-fitur dasar pada sebuah 

komputer/leptop dari mulai menghidupkan komputer, mematikan 

komputer serta penggunaan tools yang ada di windows. 

 

 

1) Mengenalkan Cara Pengoprasian Komputer 

Pengenalan pengoprasian komputer dengan sasaran 

anak-anak di mulai dari menghidupkan sebuah komputer 

dengan cara klik tombol komputer hingga cara penggunaan 

mouse, mengetik  dengan keyboard, mematikan komputer 

dengan perintah shut down, restart komputer hingga 
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melakukan perintah seting jam yang ada di komputer. 

Pelatihan pengoprasian komputer dilaksanakan pada tanggal 

31 januari 2017 dengan sasaran anak-anak yang dilakukan di 

masjid Al-maun dengan di hadiri 8 anak-anak. 

2) Mengenalkan Tools Windows 

Tools windows merupakan program kelanjutan 

setelah mengenalkan cara pengoprasian komputer. Sasaran 

proker ini adalah anak-anak yang dilaksanakan pada tanggal 

31 januari 2017. Mengenalkan tools windows mulai dari 

tools  mulai dari fungsi-fungsi tombol start hingga 

menginstall aplikasi windows. 

 

p. Penyelenggaraan Belajar Bercerita 

Dalam bercerita, anak-anak diberi pemahaman tentang apa itu 

cerita dongeng, fabel, legenda dan mitos  yang berkembang di 

masyarakat. Tujuannya adalah agar anak-anak dapat mengetahui 

tentang cerita-cerita zaman dahulu, dan mengetahui cerita-cerita 

tersebut sebagai budaya dalam masyarakat. Dalam penyelenggaraan 

belajar bercerita ini anak-anak sangat antusias, anak-anak diberi contoh 

masing-masing cerita tersebut. Setelah itu anak-anak diajarkan menulis 

cerita tentang dongeng, fabel, legenda dan mitos sesuai pengetahuan 

yang sudah mereka dapat. Kemudian anak-anak mempratikkan 
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bercerita di depan anak-anak yang lainnya. Kegiatan ini terlaksana 

pada tanggal 29,30,31 Januari 2017 dan 11,13 Februari 2017. 

q. Penulisan Puisi 

Kegiatan ini memberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang 

cara menulis puisi yang baik dan benar sesuai dengan aturan penulisan 

puisi. Tujuan penulisan puisi bagi adik-adik SD ini sebagai upaya 

membangkitkan minat mereka dalam dunia kesastraan, menambah 

wawasan terhadap sastra puisi, dan mencetak anak-anak yang 

berpotensi dan berbakat dalam penulisan puisi. Kegiatan ini terlaksana 

pada tanggal 14 Februari 2017. 

r. Pengelolaan atau Pemanfaatan Limbah 

Dalam kehidupan kita sehari-hari limbah seperti sampah sayuran 

sisa memasak akan dibuang begitu saja. Sampah yang tersisa akan 

membusuk, dan tidak akan ada yang memanfaatkan lagi. Oleh karena 

itu sampah sayuran sisa rumah tangga akan dibuat menjadi POC 

(Pupuk Organik Cair). Karena kandungan-kandungan nutrisi yang 

terkandung dalam sayuran, ketika sayuran tersebut sebuah pupuk maka 

akan menyuburkan tanaman. 

Pupuk Organik Cair tidak hanya dapat dibuat dari sisa-sisa 

sayuran, tapi juga bisa dibuat dari bonggol pisang ataupun nasi basi. 

Ketika POC dibuat dari sayuran atau bonggol pisang maka bahan-

bahan tersebut harus dipotong kecil-kecil. Tapi ika dibuat dari nasi basi 

harus ditunggu sampai nasi berjamur (berwarna kuning), kemudian 
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bahan-bahan tersebut direndam dalam air dan EM4. Program 

pembuatan pupuk cair ini sangat bermanfaat untuk warga terutama 

petani, karena dapat dimanfaatkan dalam kebutuhan pertanian dan 

ramah lingkungan karena menggunakan bahan bekas. Kendala dari 

program ini adalah kurang nya waktu dikarenakan pembuatan pupuk 

harus di fermentasi minimal 2 minggu sehingga tidak didapatkan hasil 

jadi nya. 

s. Penyuluhan Ketrampilan 

Penyuluhan ketrampilan untuk anak-anak ini dalam bentuk mini 

eksperimen yaitu berupa balon gas dan lilin. Balon gas dibuat 

melembung tanpa ditiup, tapi dibuat melembung karena adanya 

tekanan gas yang berasal dari campuran cuka dan baking powder. 

Kemudian eksperimen lilin yang dilakukan untuk menyerap cairan 

alkohol yang dituangkan. 

Eksperimen ini dilakukan agar anak-anak bisa belajar sambil 

bermain sehingga anak-anak tidak merasa bosan tapi tetap memahami 

pelajaran yang disampaikan. Selain itu anak-anak akan memiliki 

ketrampilan untuk melakukan eksperimen yang baru. Anak-anak juga 

akan menjadi lebih bersemangat untuk menemukan penemuan-

penemuan yang baru. Program ini dilakukan di pantai trisik yang 

menjadi kendala adalah anak-anak yang mengikuti kegiatan ini hanya 

sedikit. 

t. Penyuluhan Kesehatan 
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Penyuluhan kesehatan diperuntukkan bagi anak-anak TK, yaitu 

memberikan penyuluhan tentang sikat gigi masal (sigimas) dan 

memberikan penyuluhan tentang kebersihan tangan. Anak-anak 

diajarkan cara menyikat gigi yang benar agar kotoran dalam mulut bisa 

dibersihkan. Cara menyikat gigi yang benar juga dapat membiasakan 

anak-anak semenjak dini untuk menjaga kebersihan mulut. 

Penyuluhan cuci tangan yang baik diberikan pada anak-anak TK 

dengan program 7 langakah cara mencuci tangan. Memberitahukan 

pada anak bagian-bagian tangan yang harus dibersihkan ketika 

mencuci tangan. Dan anak-anak dapat memahami pentingnya cuci 

tangan terutama cuci tangan sebelum makan. Kesulitan pada kegiatan 

ini adalah sekolah TK tidak memiliki barang inventaris sekolah yang 

berupa sikat gigi dan gelas, sehingga memerlukan biaya yang banyak 

pada program ini untuk membeli sikat gigi dan gelas. Selain itu keran-

keran yang belum tersedia disekolah menjadikan praktik menggosok 

gigi dan mencuci tangan pada anak-anakTK dilakukan di tempat wudu 

masjid. 

 

2. Bidang Keagamaan 

a. Pendampingan TPA 

1) Menyimak bacaan IQRA’ dan Al-Qur’an 

Menyimak bacaan iqra dan Al-quran anak-anak (mengulang 

dan melanjutkan bacaan masing-masing anak yang sudah di 
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praktekan di sekolah). Tujuannya agar anak tidak lupa dengan apa 

yang sudah dipelajari disekolah dan melancarkan bacaan serta 

tajwidnya. Dengan menyimak bacaan Al-Qur’an yang dibacakan 

oleh anak-anak bertujuan untuk membenarkan bacaan-bacaan yang 

masih kurang sesuai dengan pengetahuan yang sudah pernah 

diajarkan. Kegiatan ini diharapkan mampu menjadi pengetahuan 

bagi anak-anak yang belum mengerti tentang hukum bacaan yang 

ada. 

Program kerja ini berjalan dengan lancar, anak-anak yang 

sudah memasuki bacaan Al-Qur’an membacakannya dengan cukup 

baik sehingga ketika menyimak hanya sedikit membenarkan 

bacaan terkait panjang pendek dan beberapa hukum bacaan. 

Kendalanya yaitu perpindahan dari iqra ke Al-Quran karena 

permintaan anak-anak agar sesuai dengan yang dipelajari 

disekolahnya. Pada tanggal 26 Januari 2017 dan tanggal 17 

Februari 2017 menyimak bacaan iqra jilid 1, 2, dan 3. Pada tanggal 

26,31 Januari 2017 dan 2 Februari 2017 menyimak bacaan iqra jilid 

4 dan 6. Pada tanggal 31 Januari 2017 dan tanggal 2,3,9,16,17 

Februari 2017 menyimak bacaan juz’amma. Pada tanggal 7,9,10 

Februari 2017 menyimak bacaan Al-Qur’an jus 2. Pada tanggal 9 

Februari 2017 menyimak bacaan Al-Qur’an jus 5. Adapun sasaran 

dalam kegiatan ini adalah anak-anak TPA di masjid Al-Maun 

dusun Klotakan. 
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2) Pelatihan Adzan untuk Anak-anak 

Program pelatihan adzan ini dilaksanakan pada tanggal 30 

januari 2017. Adapun sasaran dari kegiatan ini yaitu anak-anak 

TPA di dusun Klotakan. Pelatihan adzan ini berguna untuk 

mendidik anak-anak agar bisa mengumandangkan adzan. 

3) Mengajarkan dan Hafalan Ayat-ayat Al-Qur’an 

Pada materi yang pertama adalah ayat kursi, pada hafalan surat 

ini tujuannya supaya anak lebih hafal dan tau isi kandungan dari 

ayat kursi dalam setiap do’a dan dalam kesehariannya. Karena 

pentingnya anak-anak se usia dini harus dapat hafal dengan surat-

suratan ataupun ayat-ayat yang ada di al-qur’an. Pelaksaan 

pendampingan TPA ini dilaksanakan pada tanggal 26,29,31  

januari dan 7,9,17 februari 2017, tempat pelaksanaan TPA ini di 

masjid Al-Ma’un. 

Materi ke dua mengenai surat Ar-rahman digunakan dalam 

penyelanggaraan TPA yang bermaksud untuk mengajarkan dan 

menghafalkan sedikit demi sedikit supaya anak-anak mampu 

memahami dan dapat mengamalkan kandungan surat yang telah 

dipelajari. Kegiatan ini dilaksanakan dimasjid Al-Ma’un. 

Dilaksanakan pada tanggal 29,31 januari dan 10,14,16,17 Februari 

2017. 

4) Mengajarkan Teknik Membuat Kaligrafi 
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Kaligrafi adalah salah satu jenis karya seni rupa yang 

menekankan keindahan yang terdapat pada bentuk-bentuk huruf 

yang telah dimodifikasi atau digayakan sehingga mempunyai nilai 

estetika. Melalui pengajaran teknik membuat kaligrafi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kreativitas anak-anak TPA masjid 

Al-Ma’un dan meningkatkan rasa cinta anak-anak kepada Allah 

SWT yang Maha Agung. Pengajaran teknik membuat kaligrafi ini 

dibagi dalam 9 kegiatan. Pada masing-masing kegiatan mahasiswa 

akan memberikan penjelasan dan contohnya, kemudian anak-anak 

TPA akan diberikan kesempatan untuk mempraktikan secara 

langsung. Semua alat yang digunakan sudah difasilitasi oleh 

mahasiswa. Program ini telah dilaksanakan pada tanggal 26,27 

Januari 2017 dan tanggal 2,3,9,10,14,16,17 Februari 2017. 

5) Mengenalkan Nama-nama Malaikat Beserta Tugasnya 

Iman kepada malaikat adalah rukun iman yang kedua. 

Beriman kepada malaikat hukumnya wajib. Hal tersebut yang 

melatar belakangi dilaksanakannya kegiatan menganalkan 

nama-nama malaikat dan tugasnya kepada anak-anak TPA 

masjid Al-Ma’un. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 27 

Januari 2017 dan tanggal 14,17 Februari 2017. Penyampaian 

materi ini dilakukan melalui permainan.    

6) Mengajarkan Penulisan Huruf Arab yang Baik dan Benar 
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Mengajarkan Menulis Huruf Arab Pisah dan Sambung. 

Kegiatan ini diadakan untuk mengajarkan kepada anak-anak 

bagaimana cara menulis huruf arab secara pisah dan sambung. 

Dengan meniru huruf arab yang ada di dalam Al-Qur’an dan 

Iqra’ diharapkan anak-anak dapat menuliskannya dengan 

benar. Selain menulis huruf arab, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk memberikan penjelasan tentang bagaimana cara 

membaca huruf arab yang benar untuk anak-anak. 

Pelaksanaan program kerja ini terbilang lancar karena 

anak-anak menulis huruf arab ini dengan mencontoh huruf arab 

yang ada di dalam Iqra’ dan Al-Qur’an. Yang menjadi kendala 

dalam program kerja ini adalah salah satu anak yang ternyata 

masih kesulitan dalam menulis karena baru saja bersekolah. 

Solusi yang diberikan adalah dengan mengajarkan menulis dan 

mendiktekannya secara perlahan. 

7) Mengajarkan Lagu Islam 

Mengajarkan lagu islami dengan materi lagu rukun islam 

dan ayo-ayo ngaji. Tujuan mengajarkan lagu untuk 

memberikan bekal kepada santri tpa dalam menghafal rukun 

islam dengnan mudah serta membangkitkan semangat dalam 

proses tpa berlangsung. 

8) Mengajarkan Tepuk Islami 
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Mengajarkan tepuk Islam dengan materi tepuk anak 

sholeh tujuanya mengingatkan anak untuk menjadi anak yang 

sholeh yang taat dan menjauhi segala laranganya  serta selalu 

berbakti kepada orangtua. 

9) Mengajarkan Hafalan Surat Pendek 

Tujuannya dengan menghafal surat beserta artinya 

(kandunganya) tentunya kita sebagai orang islam dapat 

menerapkan isi kandungan dalam surat tersebut. 

10)  Menyimak Hafalan Doa Pilihan 

i. Doa masuk masjid dan keluar masjid beserta artinya 

Program kerja yang di tujukan untuk anak-anak dalam 

menyimak hafalan doa keluar masjid beserta artinya yang 

di lakukan di masjid Al-maun yang diharapkan dapat 

membantu anak-anak dalam  mengingat kembali mengenai 

doa sebelum masuk dan keluar masjid. 

ii. Doa masuk kamar mandi beserta artinya 

Doa masuk kamar mandi adalah doa yang biasanya di 

lupakan ketika anak-anak ingin ke kamar mandi maka 

menyimak hafalan doa masuk kamar mandi dan keluar 

kamar mandi diharapkan anak-anak dapat terbiasa untuk 

membaca doa sebelum masuk kamar mandi. Menyimak 

hafalan doa keluar dan masuk kamar mandi di 
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selenggarakan di masjid Al-maun pada tanggal 3 dan 2 

februari tahun 2017. 

iii. Doa kedua orangtua beserta artinya 

Menyimak hafalan doa kedua orangtua di selenggarakan di 

masjid Al-maun pada tanggal 27 januari 2017. Program kerja 

dengan sasaran anak-anak di harapkan dapat membantu 

dalam mengingatkan kembali mengenai kedua orangtua yang 

wajib didoakan. Menyimak arti dari doa kedua orang tua juga 

sangat penting karna dengan mengetahui kandungan isi dari 

doa tersebut anak-anak lebih dapat memahami makna yang 

ada di surat tersebut. 

11)  Pembinaan Tata Cara Berwudlu dan Doa Berwudlu 

i. Adab berwudu 

Adab berwudhu merupakan hal yang mendasar untuk 

sahnya sholat. Ada beberapa aspek yang di ajarkan dalam 

adab berwudu mengenai niat dalam berwudhu, membaca 

doa, membasuh bagian-bagian anggota badan dan 

banyaknya jumlah anggota badan yang terkena air wudhu. 

Sasaran dari adab berwudhu adalah anak-anak yang di 

selenggarakan pada tanggal 31 februari 2017. 

 

ii. Doa dalam berwudhu 
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Setelah mengetahui adab berwuduh sebelum melakukan 

gerakan wudhu harus ada doa sebelum dan sesudah 

berwudhu. Anak-anak yang di ajarkan doa berwudhu 

mayoritas belum hafal mengenai doa sebelum berwudhu. Di 

harapkan setelah program doa dalam berwudhu di 

selenggarakakn anak-anak dapat menghafal doa dalam 

berwudhu. 

iii. Gerakan dalam wudhu 

Tahap terakhir setelah penggenalan adab berwudhu, doa 

berwudhu adalah gerakan dalam wudhu. Gerakan berwudhu 

merupakan bagian dari program kerja pembinaan tata cara 

berwudhu yang diharapkan dapat mengajarkan anak-anak 

untuk melakukan wudhu dengan benar. Program gerakan 

dalam wudhu terselenggara pada tanggal 27 februari 2017 

dengan dihadiri 20 anak-anak. 

12) Menceritakan dan Menampilkan kisah Nabi 

Pendampinngan TPA dilaksanakan di Masjid Al-Maun 

Pedukuhan 6 Klotakan. Dalam pendampingan TPA ini anak-

anak diberikan materi tentang cerita-cerita Nabi Muhammad 

SAW, Nabi Sulaiman AS, Nabi Nuh AS, dan Nabi Musa AS. 

Tujuannya adalah agar anak-anak mengetahui cerita-cerita 

Nabi tersebut, dan mengetahui tentang mukjizat-mukjizat Nabi 

tersebut. 
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13) Menyimak Hafalan Sholat 

Menyimak hafalan sholat dilaksanakan di Masjid Al-

Maun Pedukuhan 6 Klotakan. Menyimak hafalan sholat 

dilakukan saat pendampingan TPA. Menyimak hafalan sholat 

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak-anak dalam 

hafalan sholat, mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka 

tentang sholat. 

14) Penyelenggaraan Pendampingan Pengajian dan Tadarus 

Pendampingan pengajian ini dilaksanakan pada tanggal 8 

Februari 2017. Pengajian ini merupakan pengajian rutin yang 

dilaksanakan satu bulan sekali di Pedukuhan 6 Klotakan. Dalam 

pendampingan ini seluruh mahasiswa juga mengikuti jalannya 

acara dari awal mulai sampai akhir acara. 

Tadarus Alquran ini dilakukan selain untuk menambah 

Ilmu tajwid  juga  untuk  menjalin  silaturahmi  dengan  warga.  

Tadarus  ini  diselenggarakan  setiap hari selasa, rabu dan kamis 

setelah sholat magrib di mushola Al-Maun. 

15) Pengajian Bersama dengan tema “Hidup Bermasyarakat 

dalam Islam” 

Pengajian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 

2017 di masjid Al-Ma’un. Pengajian ini diselenggarakan 

bersamaan dengan perpisahan KKN Reguler XI.C.3. 

Pengajian ini selain sebagai acara perpisahan juga menjadi 
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sarana untuk bersilaturahmi antara mahasiswa dengan warga 

Pedukuhan 6 lotakan. Harapan dengan diselenggarakannya 

pengajian ini yaitu agar mahasiswa maupun masyarakat 

mendapatkan tambahan pengetahuan tentang bagaimana gaya 

hidup seorang muslim. 

16) Mengajarkan Al-Qur’an untuk Ibu-ibu 

Pengajaran Al-Qur’an ini berupa makhrojil huruf dan 

tajwid. Menyimak bacaan al-qur’an ibu-ibu sehingga ibu-ibu 

mengerti tentang makhroj bacaan dan tajwidnya. Kebanyakan 

ibu-ibu sudah hafaldengan huruf hijaiyah nya, tetapi ibu-ibu 

tidak memperhatikan tentang makhrojil huruf dan juga tajwid 

dalam bacaan al-qur’an. 

Dilakukan baca simak dan menunjuk bagian-bagian 

bacaan yang terdapat hukum bacaannya. Mempraktekkan cara 

membaca huruf hijaiyah dengan adanya hukum bacaan tajwid. 

Agar ibu-ibu mampu mengingat dengan baik cara baca al-

qur’an sesuai makhroj dan tajwid. 

 

 

 

 

3. Bidang Seni dan Olahraga 

1) Penyelenggaraan Pelatihan Seni 
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a. Pelatihan Membuat Gelang dari Tali dengan Teknik Makrame 

Pelatihan ini diperuntukan anak-anak di Pedukuhan 6 Klotakan  

sebagai ajang kreatifitas dan ketrampilan dalam membuat gelang 

dengan bentuk yang diinginkan menggunakan teknik tersebut, 

Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 28 Januari 2017. 

b. Pelatihan Membuat Anyaman 

Program membuat anyaman dari kertas warna-warni ini 

dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2017. Adapun sasaran dari 

kegiatan ini adalah anak-anak SD yang ada di dusun Klotakan. 

Membuat anyaman dari kertas warna-warni ini bertujuan untuk 

membuat anak-anak di dusun Klotakan membuat sesuatu sekreatif 

mungkin. 

c. Pelatihan Membuat Bunga dari Kain Flanel 

Pelatihan ini ditujukan kepada anak-anak yang sedang 

duduk dibangku sekolah. Pelatihan ini dilaksanakan dua kali 

bertempat di posko KKN. Tujuan dari pelatihan ini adalah anak-

anak mampu meningkatkan daya kreatifitas yang ada pada dirinya. 

Pelaksanaan kegiatan ini pada tanggal 3, 11 Februari 2017. 

d. Pelatihan Membuat Bunga dari Kertas 

Pelatihan ini ditujukan untuk anak-anak di Pedukuhan 6 

Klotakan. Pelatihan ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

kreativitas dan untuk melatih kesabaran anak-anak, selain itu juga 
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sebagai sarana hiburan yang positif. Pelatihan ini dilaksanakan 

pada tanggal 30 Januari 2017 di posko KKN UAD XI.C.3. 

e. Pelatihan Membuat Aksesoris dari Manik-manik dan Kain Perca 

Pelatihan ini ditujukan untuk anak-anak di Pedukuhan 6 

Klotakan. Pelatihan ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

kreativitas dan untuk melatih kesabaran anak-anak, selain itu juga 

sebagai sarana hiburan yang positif. Dengan mengikuti pelatihan 

ini anak-anak bisa membuka usaha aksesoris karena bahan baku 

aksesoris ini mudah diperoleh, haganya terjangkau, dan 

pembuatannya juga sangat mudah. Pelatihan ini dilaksanakan pada 

tanggal 9 Februari 2017 di posko KKN UAD XI.C.3. 

f. Pengajaran Membuat Hiasan Kamar dari Kertas 

Mengajarkan membuat hiasan kamar dari kertas merupakan 

salah satu kegiatan yang bertujuan untuk menumbuhkan kreatifitas 

anak-anak untuk menghias kamar mereka sendiri dengan kerajinan 

yang mereka ciptakan sendiri menggunakan kertas. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memberikan pengertian bahwa mempercantik 

kamar tidak harus dengan membeli pernak-pernik namun juga bisa 

dibuat sendiri sesuai keinginan mereka. 

Anak-anak yang diajarkan membuat hiasan kamar dari kertas 

terlihat begitu antusias. Selain membuat hiasan kamar sesuai yang 

diajarkan, mereka juga mampu membuat hiasan kamar sesuai 

dengan kreatifitas mereka masing-masing. Sehingga di dalam 
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program kerja ini tidak ditemukan kendala yang dapat menghambat 

pelaksanaan program kerja dan dapat berjalan dengan lancar. 

g. Pelatihan Pembuatan Bross dari Kain Flanel 

Pelatihan ini diperuntukan ibu-ibu  di Pedukuhan Klotakan  

sebagai ajang kreatifitas dan ketrampilan dalam membuat 

kerajinan, yaitu pembuatan bross dari kain fanel. Kegiatan ini 

terlaksana pada tanggal 7 Febuari 2017. 

h. Pelatihan Seni Melipat Kertas 

Seni melipat kertas dapat membantu seseorang dalam 

merangsang jiwa kreatifitas. Hal tersebut sangat cocok jika anak-

anak sudah di ajarkan dalam seni melipat kertas. Pembuatan motif 

bebek adalah hal yang paling gampang untuk di ajarkan pada anak-

anak karna lipatan untuk membuat motif bebek dengan kertas tidak 

terlalu banyak lipatan yang rumit. Program kerja seni melipat 

kertas terselenggara pada tanggal 29 Januari 2017. 

i. Pelatihan Melukis Abstrak 

Pelatihan melukis abstrak ini menggunakan sisir dan sikat 

gigi untuk melukis. Dan menggunakan daun-daun sebagai media 

untuk melukis. Melukis abstrak ini mengajarkan pada anak tentang 

seni melukis yang berbeda.  

Anak bisa mengetahui cara melukis yang baru tidak melulu 

menggunakan kuas untuk melukis. Selain itu anak bisa menjadi 

lebih kreatif dalam mencampurkan warna dan membentuk suatu 
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pola. Kendala yang ditemui,karena kebanyakan anak masih berusia 

TK jadi mereka tidak sabar dalam membentuk pola lukisan 

menggunakan sisir dan sikat gigi. 

j. Penyuluhan Seni Mozaik 

Mengenalkan kepada anak tentang seni mozaik, yaitu seni 

menempelkan potongan-potongan kertas kedalam gambar hitam 

putih. Mengenalkan perbedaan seni mozaik dengan seni lainnya. 

Mengajarkan kepada anak tentang teknik membuat seni mozaik. 

Tujuan penyuluhan seni mozaik adalah mengajarkan anak untuk 

berkreativitas, lebih sabar, teliti dan fokus. Anak-anak sangat 

antusias mengikuti kegiatan ini. 

k. Penyelenggaraan Pembinaan Seni 

Mewarnai dan dibuat karya sastra. Dalam kegiatan seni mewarnai 

ini anak-anak diberikan sebuah gambar dan diwarnai sesuai apa yang 

mereka inginkan agar terlhat indah. Setelah selesai mewarnai anak-

anak membuat karya sastra tentang gambar tersebut. Anak-anak 

membuat cerpen dan puisi sesuai gambar tersebut. Tujuannya adalah 

agar anak-anak dapat meningkatkan daya imajinasi mereka dan 

mengetahui karya-karya sastra yang ada. Kegiatan ini terlaksana pada 

tanggal 9 Februari 2017. 

 

 

2) Penyelenggaraan Pelatihan Olahraga 
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a. Pelatihan Tonnis 

Tonnis merupakan olahraga baru di Indonesia yaitu olahraga 

yang memadukan  antara  tennis  dan  badminton  yang  bed  

pemukulnya menggunakan  seperti  bed  ping  pong  tetapi  lebih  

besar.Ukuran lapangan  yang  digunakan  seukuran  lapangan  

badminton.Pelatihan tonnis ini diharapkan dapat menambah wawasan 

olahraga bagi anak/remaja di Pedukuhan 6 Klotakan. 

3) Penyelenggaraan Senam Bersama 

Penyelenggaraan senam bersama ini sebagai penutup acara KKN 

dari unit XI C3 untuk padukuhan 6 Klotakan. Dengan adanya senam 

ini diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian tentang hidup sehat 

dan menjaga kualitas hidup karena semakin bertambahnya usia. 

4. Bidang Tematik dan Nontematik 

a. Tematik 

1) Penyelenggaraan Pelatihan Pengelolaan Makanan 

Pelatihan pengolahan pangan ini berupa pembuatan wingko, 

pembuatan panckae, dan pembuatan puding. Pelatihan pengolahan 

makanan ini ditujukan bagi ibu-ibu. Pelatihan pengolahan makanan 

ini agar dapat memanfaatkan hasil bumi yang ada di padukuhan 6 

klotakhan seperti halnya pembuatan wingko. Wingko dibuat dari 

buah kelapa, yang mana pada daerah klotakhan terdapat banyak 

pohon kelapa yang tumbuh. Selain itu pelatihan pengolahan 
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makanan ini memberikan ibu-ibu ide agar dapat dijadikan referensi 

sebagai peluang usaha.  

Kendala yang ditemukan saat pelatihan pengolahan makanan 

inisaat pembuatan wingko, karena kelapa yang digunakan terlalu 

tua maka wingko tidak bisa dibuatsecara tebal karena nantinya 

tidak akan matang sampai dalam. Setelah melaukan pembuatan 

produk, juga diselenggarakan pelatihan pengemasan produk dan 

cara pemasarannya. Produkdikemas agar meningkakan nilai jual, 

sehingga orang-orang berminat untuk membeli produkolahan 

tersebut. Selain itu juga diajarkan cara promosi produk, agar 

produkyang dihasilkan mampu menembus pasar dan bahkan 

mampu menjadi produk khas daerah. 

2) Penyelenggaraan Sosialisasi Pertanian Pemilihan Bibit Unggul 

Dalam kegiatan pertanian tentang bibit unggul ini, ibu-ibu di 

Pedukuhan 6 Klotakan ini diberikan materi bagaimana memilih 

bibit unggul yang berkualitas dan bermusyawarah mengenai bibit 

unggul. Dalam kegiatan ini ibu-ibu sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan ini. 

b. Nontematik 

1) Penyelenggaraan Festifal Anak Sholeh 

Festival anak sholeh diselenggarakan agar membuat anak-

anak lebih semangat dalam mengaji. Juga sebagai suntikan 

stimulan bagi anak-anak dan juga untuk merefresh kembali 
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pelajaran-pelajaran yang sudah diajarkan. Dengan adanya 

festival anak sholeh kita mampu mengetahui samapai mana 

anak memahami tentang pelajaran keagamaan yang sudah 

mereka pelajari.  

Kendala pengadaan festival anak sholeh adalah, anak-anak 

tidak mau datang apabila festival anak sholeh hanya sekedar 

kuis atau praktek. Sehingga festival anak sholeh di padu 

padankan dengan lomba-lomba seperti lomba 17 san. Dengan 

seperti itu anak-anak mengikuti lomba,bermain sambil belajar. 

2) Penyelenggaraan Pelatihan Gerak dan Lagu 

Pelatihan gerak dan lagu diadakan untuk anak-anak 

dikarenakan akan dilombakan saat acara lomba gerak dan lagu 

se-kecamatan. Yang mana lomba tersebut diadakan oleh 

mahasiswa KKN UAD se-kecamatan Galur. Lomba gerak dan 

lagu dilaksanakan agar anak-anak yang memiliki bakat menari 

dapat tersalurkan.  

Sehingga bisa menjadi ajang apresiasi bagi anak-anak 

dalam menyalurkan bakatnya. Kendala saat dilakukan pelatihan 

gerak dan lagu di padukuhan 6 klotakhan adalah anak-anaknya 

kurang kompak dan mereka mempunyai pendapat sendiri-

sendiri dengan gerakan yang akan dilakukan. Sehingga dengan 

adanya hal seperti itu sulit menatukan anak-anak, menjadi satu 

tujuan gerakan. 
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3) Penyelenggaraan Minggu Bersih 

Penyelenggaraan kerja bakti yang dilakukan pada tanggal 

5 februari 2017 dilakukan dengan semua warga yang berada di 

pedukuhan 6 klotakan di bantu dengan seluruh anggota uni dari 

kkn divisi XI C3. 

Membersihkan lingkungan sepanjang jalan di mulai dari 

halaman posko UAD sampai ke seluruh dusun. Kerja bakti 

membersihkan lingkungan sepanjang jalan dengan 

membersihkan rumput-rumput liar yang berada di depan rumah 

maupun sepanjang jalan hingga membersihkan sisa-sisa 

genangan air agar nyamuk tidak dapat berkembang biak. 

Membersihkan lingkungan masjid dimulai dari pagar-

pagar karna pagar sudah terdapat lumut maka pembersihan 

pagar hanya sekedar di sikat untuk membersihkan lumut. 

Kemudian membersihkan dalam masjid dimulai dari menyapu 

hingga membersihkan karpet masjid yang bertujuan agar 

jamaah sahalat nyaman shalat di masjid. 

4) Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Kemasyarakatan 

Menyelenggarakan silaturahmi dengan berjalan dan 

memasuki setiap rumah warga bertujuan untuk 

memperkenalkan kkn dan agar lebih mengenal seluruh warga 

selain itu silaturahmi bertujuan untuk memperkenalkan 
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program kerja yang telah di susun. Silaturahmi dilakukan oleh 

seluruh anggota unit dari kkn pada tanggal 25 Januari 2017. 

Menyelenggarakan sensus penduduk dilakukan pada 

tanggal 26 dan 27 februari 2017.  Sensus penduduk dilakukan 

dengan mendatangi rumah warga kemudian mendata susaha 

apa saja yang di jalankan agar dapat mengetahui usaha-usaha 

apa saja yang terdapat di pedukuhan 6 klotakan. 

Pembuatan plang posyandu pembuatan plang posyandu 

merupakan perubahan program dari penyelenggaraan 

pembuatan pemetaan tempat usaha. Kendala yang dihadapi 

adalah sedikitnya masyarakat yang melakukan wirausaha di 

rumah jadi tidak bisa terselenggara pembuatan pemetaan usaha 

karna tidak efektif jika membuat peta dengan sedikit yang 

berwirausaha. Penggantian program menjadi plang posyandu 

dilakukan dengan membuat plang posyandu karna plang yang 

sebelumnya sudah mengalami kerusakan. 

5) Penyelenggaraan Lomba Anak-anak di Kecamatan Galur 

a. Perlombaan Tonis dan Gerak Lagu yaitu program 

kecamatan yang diselenggarakan  untuk  mempererat  tali  

silaturahmi  antar desa se-kecamatan serta menjadi ajang 

kebolehan siswa dalam bidang olahraga dan seni. Dalam 

kegiatan lomba ini, siswa yang mewakili desanya akan turut 

adil menjadi peserta lomba dan berjuang untuk menjadi juara 
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dalam pertandingan. Acara ini dibuka untuk umum 

khususnya warga kecamatan Galur, Kulonprogo. Target dari 

program ini adalah siswa SD kecamatan Galur, Kulonprogo. 

Program ini bertujuan untuk menilai kemampuan  siswa  

serta  melatih  kepercayaan  diri  siswa dalam ajang berbagai 

lomba khususnya di bidang olahraga dan seni. 

b. Rangkaian setelah menyelenggarakan lomba tonis dan 

gerak lagu yaitu penutupan dan pembagian hadiah. 

Penutupan berlangsung meriah dengan di ikuti seluruh 

anggota kkn, tamu undangan mulai dari bapak camat 

hingga bapak dukuh dan seluruh warga kecamatan 

galur.penutupan dilakukan dengan melakukan pentas seni 

seperti menyanyi dan adanya bazar makanan yang diikuti 

warga. 

6) Penyelenggaraan Pelatihan Pengelolaan Mocaf 

Penyelenggaraan pelatihan mocaf dilakukan pada tanggal 

18 februari 2017 yang dilakukan di balai desa kelurahan 

kranggan. Pelatihan mocaf diikuti oleh ibu-ibu seluruh 

kecamatan galur yang bertujuan untuk memperkenalkan tepung 

mocaf dan olahan berbahan dasar tepung mocaf. 
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7) Pelatihan Membuat Kerajinan Tangan 

a) Membuat Kantong Koin dari Kain Perca 

Mengajarkan membuat kantong koin dari kain perca 

atau kain yang sudah tidak di pakai lagi. Mengajarkan 

bagaimana teknik menyambung kainnya dan membuat 

kreasinya seperti mencampurkan 2 warna/motif kain perca 

yang berbeda. Tujuannya agar anak dapat belajar 

memanfaatkan barang yang tidak terpakai lagi agar tidak 

dibuang menjadi sampah. Anak-anak sangat antusias 

mengikuti kegiatan ini dan mereka membawa pulang 

kantong koin hasil buatan mereka sendiri. 

b) Membuat Batik Jumputan 

Batik Jumputan merupakan salah satu teknik 

membatik yang cukup sederhana dan dapat dipraktekan 

oleh semua kalangan usia. Kegiatan ini lebih difokuskan 

untuk anak-anak dengan tujuan menumbuhkan kreatifitas 

dan minat mereka terhadap batik. Selain itu, kegiatan ini 

juga diadakan untuk memberikan informasi bahwa batik 

jumputan ini tidak hanya bisa dibuat di atas kain polos, 

tetapi bisa juga dibuat dengan alas kaos, celana, jilbab, dan 

lain-lain yang hasilnya juga dapat digunakan sendiri atau 

diperjual belikan. 



125 
 

Program kerja membuat batik jumputan ini menjadi 

salah satu program kerja yang diminati anak-anak. Karena 

beberapa anak-anak belum mengetahui apa itu batik 

jumputan. Sehingga setelah diberikan sedikit penjelasan 

mereka dengan antusias membuat batik jumputan tersebut. 

c) Membuat Hiasan Dinding dari Sedotan 

Membuat hiasan dinding dari sedotan pada materi ini 

ditujukan untuk anak-anak yang sudah di berikan penjelasn 

dan mempelajari bersama cara membuat hiasan dinding 

dari sedotan, hiasan dinding yang sudah terlaksanakan yaitu 

membuat bunga yang dirangkai sedemikian rupa sesuai 

dengan keinginan dan ide anak-anak. Pelaksanaan kegiatan 

ini pada tanggal 7 februari 2017, tempat pelaksaan di posko 

KKN. 

8) Penyuluhan Manfaat Buah sebagai Masker Wajah 

Mengajarkan membuat masker dari buah seperti 

bengkoang, tomat,  jeruk nipis dan memberikan materi tentang 

manfaatnya untuk wajah. Tujuannya agar para remaja bisa 

memanfaatkan buah sebagai masker alami untuk wajah dan 

tidak ketergantungan untuk menggunakan masker yang 

berbahan dasar kimia. Program ini berjalan dengan baik. 
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9) Pelatihan Tata Boga 

a) Mengajarkan ibu-ibu membuat martabak telor dari tepung 

mocaf. Mengenalkan tepung mocaf kepada ibu-ibu dan 

mengajarkan cara mengolah tepung mocaf menjadi kulit 

martabak telor. Tujuannya mengenalkan tepung mocaf 

kepada ibu-ibu. Kendala pelaksanaan program ini adalah 

terbatasnya mocaf yang kami bawa karena banyak ibu-ibu 

yang ingin membeli tepung mocaf. 

b) Program pelatihan tata boga ini dilaksanakan pada tanggal 

31 Januari 2017. Adapun sasaran dalam kegiatan ini yaitu 

ibu-ibu di dusun Klotakan. Kegiatan yang dilakukan dalam 

pelatihan tata boga yaitu mengajarkan membuat pisang 

coklat untuk ibu-ibu RT 21 yang dihadiri oleh 13 orang. 

Tujuan dari pelatihan tata boga ini yaitu melatih ibu-ibu 

berkreatif dalam pembuatan makanan dari bahan-bahan 

disekitar. 

10)  Penyuluhan Penggunaan Internet yang Baik dan Benar 

Dalam era globalisasi internet sudah menyebar pada 

berbagai kalangan mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Tidak di pungkiri tentu ada dampak positif dan negatif dari 

penggunaan internet. Hal yang harus di perhatikan dalam 

menanggulangi bahaya penggunaan internet dengan beberapa 
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cara mulai dari penyuluhan tentang dampak negatif hingga 

pada praktik seperti pemblokiran situs-situs pornografi. 

a) Penyuluhan bahaya dampak penggunaan internet 

Program penyuluhan penggunaan internet yang baik 

dan benar ini dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2017. 

Adapun sasaran dalam kegiatan ini yaitu ibu-ibu di dusun 

Klotakan. Kegiatan yang dilakukan dalam penyuluhan 

penggunaan internet yang baik dan benar yang dihadiri oleh 

11 orang yaitu mengajarkan tentang dampak penggunaan 

internet kepada ibu-ibu di RT 19. Tujuan dari kegiatan ini 

yaitu memberi pemahaman kepada ibu-ibu tentang internet. 

Penyuluhan bahaya dampak penggunaan internet dilakukan 

untuk menjelaskan kepada ibu-ibu di pedukuhan 6 klotakan 

mengenai hal-hal negatif yang berada pada internet seperti 

terdapat konten isu yang tidak benar, konten pornografi 

bahkan virus yang di unggah pada internet. 

b) Penyuluhan bahaya sosial media 

Sosial media merupakan salah satu sarana 

berkomunikasi yang cukup diminati banyak orang saat ini. 

Bahkan dengan sosial media semua orang mampu bertemu 

dengan orang yang belum pernah mereka temui di dunia 

maya. Selain banyaknya keuntungan menggunakan sosial 

media, sosial media juga memiliki banyak sekali dampak 
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dan bahaya. Program ini diadakan untuk memberikan 

informasi dan tips menjadi penggunan sosial media yang 

bijak dan waspada. 

Program kerja ini terlaksana dengan baik. Disamping 

mendapatkan respon positif dari warga yang mengikutinya, 

mereka juga dapat memahami materi yang telah 

disampaikan. Warga pun terlihat antusias yang dibuktikan 

dengan adanya diskusi dan Tanya jawab. Komunikasi 

menggunakan sosial media sudah di lakukan di berbagai 

kalangan dari anak kecil hingga orang dewasa. Penyuluhan 

bahaya sosial media untuk ibu ibu yang di selenggarakan 

pada tanggal 10 februari di hadiri sebanyak 25 peserta. 

Penyuluhan bahaya sosial media untuk ibu-ibu di harapkan 

dapat membantu ibu-ibu dalam menggunakan sosial media 

seperti BBM, FACEBOOK, WHATSHAPP dengan benar. 

c) Penyuluhan penggunaan search engine google 

Search engine merupakan jendela dari internet karna 

beberapa kalangan lebih mengenal search engine dari pada 

mengenal domain situs-situs. Penyuluhan penggunaan 

search engine untuk ibu-ibu di lakukan pada tanggal 6 

februari 2017. Dalam penyuluhan tersebut di beri 

penjelasan mengenai tata cara pengggunaan search engine 

agar tidak di salah gunakan. 
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d) Penyuluhan pemilihan website edukasi anak-anak 

Terdapat banyak situs internet yang sudah di akses 

anak-anak mulai dari sosial media, hingga situs game 

online. Penyuluhan pemilihan website untuk ibu-ibu 

diharapkan ibu-ibu dapat memonitoring anaknya dalam 

mengakses situs yang tidak layak. Ibu-ibu juga diharapkan 

dapat mengarahkan anak-anak untuk membuka  situs yang 

memiliki nilai edukasi seperti perpustakaan online. 

e) Pelatihan instal software proxi conten dewasa 

Penanggulangan situs-situs yang tidak layak untuk di 

akses sperti situ pornografi dapat menggunakan 

pemblokiran situs menggunakan aplikasi dari pemerintah. 

Pelatihan install software proxy dilaksanakan pada tanggal 

14 Februari 2017 yang dihadiri 23 ibu-ibu. 

f) Pelatihan Membuat Sabun Cair 

Mengajarkan ibu-ibu membuat sabun cuci piring. Ibu-

ibu belajar untuk meracik bahan-bahan dasar pembuat 

sabun cuci piring kemudian setelah di praktekan di tempat, 

ibu-ibu membawa bahan-bahan yang sudah disediakan 

untuk dibawa pulang dan dipraktekan dirumah. Tujuannya 

agar ibu-ibu lebih berhemat dan tidak bergantung pada 

sabun cuci piring yang dijual di toko-toko. Ibu-ibu sangat 

antusias selama program ini berjalan. 
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g) Penyelenggaraan Pelatihan Teknik Bermain Futsal 

Pada program penyelenggaraan pelatihan teknik 

bermain futsal ini dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 

2017 dengan materi Teknik dasar bermain futsal di depan 

masjid Al- Maun. Pada tanggal 7 Februari 2017 kegiatan 

yang dilaksanakan yaitu Aturan-aturan dalam bermain 

futsal. Pada tanggal 9 Februari 2017 kegiatan yang 

dilaksanakan yaitu Praktek bermain futsal, dan pada tanggal 

10 Februari 2017 kegiatan yang dilaksanakan Simulasi 

pertandingan futsal. Adapun sasaran dalam kegiatan ini 

adalah anak-anak di dusun Klotakan. Tujuan dari 

penyelenggaraan pelatihan teknik futsal ini yaitu 

memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang 

bermain futsal yang benar. Kegiatan ini dihadiri sekitar 5-7 

anak di dusun Klotakan. 

h) Pengenalan Wilayah Geografis di Indonesia 

Program pengenalan wilayah georafis di Indonesia ini 

ditujukan untuk anak-anak di dusun Klotakan. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 29 Januari 2017 dengan kegiatan 

mengenalkan provinsi-provinsi di Indonesia dan melatih 

membuat peta Indonesia. Kegiatan pengenalan wilayah 

geografis di Indonesia ini bertujuan agar anak-anak di 
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dusun Klotakan ini mengetahui bagaimana letak geografis 

Indonesia dan cara membuat peta Indonesia. 

i) Penyelenggaraan Pelatihan Senam Cuci Tangan 

Program penyelenggaraan senam cuci tangan ini 

dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2017 dengan kegiatan 

melaksanakan pelatihan senam cuci tangan untuk anak-

anak TK di dusun Klotakan dan tanggal 10 Februari 2017 

dengan kegiatan melaksanakan pelatihan senam cuci tangan 

untuk anak SD di dusun Klotakan. Penyelenggaraan senam 

cuci tangan ini dihadiri sekitar 25 orang anak. Tujuan dari 

program ini yaitu mengajarkan dan memahamkan kepada 

anak-anak dalam hal mencuci tangan yang baik dan benar. 

j) Pelatihan/Workshop Siaga Bencana 

Pelaksanaan workshop siaga bencana dilaksanakan 

karena mengingat seringnya terjadi gempa di wilayah 

Yogyakarta, Kulon Progo dan sekitarnya. Banyak orang 

panik ketika gempa terjadi terutama anak-anak. Untuk 

meminimalisir kepanikan dan memberikan pertolongan 

pertama saat gempa terjadi maka diadakan workshop siaga 

bencana. 

Anak-anak diajarkan cara berlindung saat gempa terjadi 

seperti halnya ketika tidak sempat keluar rumah maka 

sebaiknya berlindung dibawah meja. Kemudian jika 
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dimungkinkan keluar sebaiknya jangan berlindung dibawah 

pohon karena bisa terjadi pohon tumbang saat gempa 

terjadi. Dengan adanya workshop ini diharapkan anak-anak 

tidak merasa takut atau panik ketika gempa terjadi. Pada 

program ini yang menjadi kendala adalah sedikitnya anak 

yang datang ketika berlangsungnya program ini. 

k) Penyuluhan Kesehatan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini adalah 

penyelenggaraan pemeriksaan tensi darah. Pelatihan tensi 

darah ini diperuntukkan ibu-ibu di Pedukuhan 6 Klotakan, 

anggota KKN bekerjasama dengan pihak Puskesmas dalam 

pelaksanaannya bersamaan saat Posyandu berlangsung. 

Tujuan diadakannya pengecekan tensi darah tersebut, ibu-

ibu dapat mengetahui kondisi kesehatannya terutama untuk 

ibu-ibu lansia sehingga dapat menjaga kesehatan dan 

mengatur pola hidupnya sehari-hari. 

l) Penyelenggaraan Sosialisasi Cara Mengatasi Kesulitan 

Belajar 

Sosialisasi ini khusus diselenggarakan untuk anak-

anak di Pedukuhan 6 Klotakan yang masih duduk di bangku 

sekolah. Di dalam sosialisasi ini anak-anak diberikan 

kesempatan untuk sharing tentang masalah yang dianggap 

dapat memicu munculnya kesulitan belajar. Setelah anak-
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anak mengeluarkan keluhannya mahasiswa akan 

memberikan solusi  atau pemecahan masalah, nasihat, dan 

bimbingan untuk mengatasi masalah tersebut. Harapannya 

anak-anak tidak mengalami kesulitan belajar pada proses 

pembelajaran selanjutnya di sekolah. Meningkatnya 

keinginan maupun minat siswa untuk belajar menjadi lebih 

tinggi. Selain itu, di dalam sosialisasi ini mahasiswa juga 

mengenalkan trik-trik belajar menarik yang tidak 

membosankan. Apabila trik-trik ini benar-benar di 

aplikasikan dalam keseharian anak-anak, anak-anak tidak 

akan merasa berat untuk belajar. Kebiasaan belajar “Kebut 

Semalam” tidak akan terjadi lagi karena melalui trik belajar 

ini anak-anak dituntut untuk disiplin dalam belajar tetapi 

belajar tersebut tetap menyenangkan dan tidak menberatkan 

serta tidak menjenuhkan. 

Sharing tentang masalah kesulitan belajar 

dilaksanakan pada tanggal 25,28,30 Januari  2017 untuk 

anak-anak di RT 18 dan 19 dan tanggal 7 Februari 2017 

untuk anak-anak di RT 20 dan 21. Sedangkan pengenalan 

trik-trik belajar menarik dilaksanakan pada tanggal 7 

Februari 2017 untuk anak-anak di RT 18 dan 19 dan tanggal 

11,15,22 Februari untuk anak-anak di RT 20 dan 21. 
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Tempat pelaksanaannya berada di posko KKN UAD 

XI.C.3. 

m) Penyelenggaraan “Remaja Cinta Warisan Budaya” 

Program ini diselenggarakan untuk seluruh remaja 

yang ada di Pedukuhan 6 Klotakan. Program ini 

dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2017 di posko KKN 

UAD XI.C.3. Program ini memiliki 2 kegiatan yaitu 

mengenalkan berbagai macam warisan budaya Indonesia 

kepada anak-anak dan memutaran video tarian tradisional 

serta lagu-lagu tradisional. 

Harapan dari adanya program ini agar anak-anak di 

Pedukuhan 6 Klotakan mengenal secara mendalam apa saja 

warisan budaya yang dimiliki Indonesia yang wajib di jaga 

bersama. Seain itu, program ini diselenggarakan untuk 

meningkatkan rasa nasionalisme anak-anak terhadap negara 

Indonesia, bangga menjadi warga negara Indonesia dengan 

segala kekayaan yang dimilikinya, adanya keinginan untuk 

menjaga dan melestarikan warisan budaya agar kekayaan 

itu semua tetap menjadi milik Indonesia tidak bisa di curi 

oleh bangsa asing. 
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n) Pelaksanaan Kegiatan Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyakit 

Kegiatan yang dilakukan dalam program ini yaitu 

melakukan pemeriksaan jentik nyamuk dan pengadaan 

abate. Program ini dilaksanakan untuk memberantas adanya 

nyamuk penyebab demam berdarah. Yang ternyata di 

daerah klotakhan tersebut memang sudah ada yang 

terjangkit demam berdarah.   

Hal yang ditemui saat menjalankan program ini, 

ternyata pada beberapa rumah bak mandinya jarang dikuras 

sehingga menjadikan sarang bagi jentik-jentik nyamuk 

unuk hidup. Pemberian abate bertujuan untuk membasmi 

jentik-jentik yang ada dikamar maandi. Selain itu, 

banyaknya nyamuk didaerah klotakhan karena tempatnya 

yang lembab dan banyak pohon-pohon yang tinggi, juga 

semak-semak yang rimbun sehingga nyamuk cepat 

berkembang biak didaerah ini. 

o) Penyuluhan Materi Jurnalistik 

Jurnalistik merupakan laporan tentang peristiwa 

sehari-hari atau yang biasa disebut dengan berita. 

Masyarakat sekarang ini tidak akan lepas dengan berita 

yang ada disekitar mereka. Maka dari itu kegiatan ini 

diadakan untuk memberikan pengetahuan tentang 
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jurnalistik dengan teknik 5W+1H. kegiatan ini memberikan 

informasi bagaimana membuat berita yang baik dengan 

teknik 5W+1H. Selain membuat berita, para remaja juga 

diajarkan untuk membaca berita yang baik di depan kamera 

(posisi dan tata bahasa yang baik). Kegiatan ini diharapkan 

mampu memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang 

dunia jurnalistik. 

Program kerja yang sudah direncanakan ini 

mendapatkan sedikit kendala yaitu megumpulkan remaja 

yang terbilang sedikit di Pedukuhan 6 Klotakan. Beberapa 

diantaranya tidak sedang tinggal di pedukuhan, bekerja dan 

sekolah. Sehingga solusi yang didapatkan dari masalah ini 

adalah dengan mengadakan pertemuan dengan pemuda dan 

mensosialisasikan rencana kegiatan serta menyesuaikan 

waktu dengan para remaja di pedukuhan. 

p) Penyuluhan Pertanian 

Pada program pertanian ini akan diajarkan bagaimana 

cara membuat “Terrarium”. Terarium merupakan suatu seni 

tanaman hias yang ditanam di dalam media yang terbuat 

kaca atauplastik transparan. Fungsi utama dari terrarium ini 

adalah sebagai hiasan ruang tertutup.  

Selain itu terrarium juga bisa sebagai tanaman mini 

didalam ruangan, yang memenuhi kebutuhan pemandangan 
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hijau didalam ruangan tertutup. Anak-anak diajarkan 

membuat terrarium agar dapat menumbuhkan rasa 

cintannya pada lingkungan, juga menumbuhkan 

kreativitasnya dalam menghias ruangan. Hal-hal yang 

menjadikan adanya kendala dalam program ini adalah 

ketidak sabaran anak-anak dalam menyusun tanaman 

didalam gelas kecil, sehingga tanamannya ada yang tidak 

hidup saat didalam gelas kaca. 

q) Memberikan pelatihan blogger pada remaja 

Kegiatan-kegiatan yang ada dalam program ini meliputi: 

1. Etika dalam menulis blog 

Di butuhkan sebuat standar pada penulisan isi 

disebuah blog. Etika merupakan hal yang harus di 

miliki setiap individu agar saat menuliskan isi dari blog 

dapat tersampaikan maksud dari tujuan menuliskan 

blogger. Etika dalam menulis blog di hadiri 9 orang dan 

dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2017. 

2. Pengenalan fitur blog 

Fitur yang terdapat pada blogger dapat 

membantu pengguna untuk memudahkan dalam 

menulis sebuah artikel di blogger. Fitur-fitur yang ada 

di blogger masih dapat di pelajari dengan mudah oleh 

orang awam karna tidak sepenuhnya menggunakan 
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kode html. Pengenalan fitur blogger dilaksanakan pada 

tanggal 7 februari 2017. 

3. Pelatihan pembuatan blog 

Pelatihan pembuatan blogger yang dilaksanakan 

pada tanggal 9 Februari 2017 mengajarkan kepada 

remaja pedukuhan 6 klotakan mengenai cara pembuatan 

bloger dari mulai pendaftaran akun hingga penerbitan 

sebuah blog dengan domain blogger. 

4. Pelatihan meng-cotumize blog 

Cotumize blog merupakan cara yang efektif 

dalam membuat pengunjung yang datang lebih banyak 

karna tampilan blog yang menarik. Pelatihan meng-

cotumize blog diselenggarakan pada tanggal 10 

Februari 2017. 

5. Penyuluhan penggunaan SEO dalam blog 

Penyuluhan penggunaan SEO merupakan 

tahapan terakhir pada pelatihan blogger untuk remaja. 

Penggunaan SEO berfungsi untuk menaikan jumlah 

pembaca dan memudahkan pembaca mencari nama 

artikel yang sudah di posting. 

r) Pelatihan Membuat Kreasi Hijab 

Pelatihan ini diperuntukan ibu-ibu dan remaja di 

Pedukuhan 6 Klotakan  sebagai ajang kreasi hijab modern 
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yang syar’i menurut ajaran islam dengan pelatihan ini 

diharapkan kita sebagai seorang muslim harus 

menggunakan hijab yang syar’i dalam menutup aurat 

dengan contoh  kreasi hijab modern yang telah diajarkan 

anggota KKN . Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 

28,29,30,31 Januari 2017. 

s) Penyuluhan Sosialisasi Belajar Efektif 

Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 6 Februari 

2017 dan 7 Februari 2017. Dalam kegiatan ini anak-anak 

diberikan materi tentang apa itu belajar yang efektif, 

manfaat belajar efektif dan bagaimana cara belajar dengan 

efektif. Anak-anak juga diajarkan cara membuat jadwal 

belajar yang efektif agar dapat mempraktikkan setiap 

harinya. Setelah dapat membuat jadwal belajar anak-anak 

diberikan award agar benar- benar dapat mempraktikkan di 

rumah. Tujuan kegiatan ini adalah agar anak-anak dapat 

belajar dengan efektif tanpa membuang-buang waktu dan 

dapat menguasai materi-materi belajar dengan cara yang 

efisien. 

t) Pemutaran Film dan Video 

Kegiatan pemutaran video ini berisikan tentang 

video edukasi penjagaan diri dari kejahatan seksual pada 

anak. Karena kejahatan seksual banyak terjadi pada anak-
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anak seperti sodomi. Anak-anak yang mengalami pelecehan 

seksual cenderung akan mengalami rasa traumatik yang 

mendalam. 

Pemutaran film ini, memberikan pembelajaran 

untuk anak-anak agar selalu berhati hati pada orang asing 

yang baru dikenal. Memberitahukan cara menyelamatkan 

diri ketika dirinya merasa terancam pada suatu keadaan. 

Anak-anak akan merasa lebih aman ketika mereka 

mengetahui pentingnya menjaga diri darikejahatan seksual. 

Kendala pada program ini yaitu penayangan film 

menggunakan bahasa inggris tapi  tetap menggunakan 

translate indonesia, bagi anak-anak yang tidak bisa 

memahami tayangan tersebut maka harus benar-benar 

menjelaskan kembali cerita film tersebut. 

u) Pembinaan Teknis Budidaya Tanaman dalam Ruangan 

Budidaya tanaman dalam ruangan ini berupa 

menanam tanaman didalam wadah kaca dengan media 

“Hydrogel”. Hydrogel merupakan media tanam pengganti 

tanah yang sudah memiliki nutrisi yang dapat digunakan 

tanaman untuk bertahan hidup. Hydrogel sendiri biasanya 

bisa ditemukan dengan mudah di toko-toko pertanian, 

dengan harga yang ekonomis dan memiliki jangka waktu 
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penggunaan yang lumayan panjang hydrogel bisa dijadikan 

alternatif untuk menanam tanaman dalam ruangan. 

Budidaya tanaman dalam ruangan ini dilakukan 

untuk menumbuhkan rasa cinta anak pada tanaman dan 

menumbuhkan rasa peduli anak pada lingkungan. Sehingga 

mereka mampu melestarikan lingkungan dimulai dari hal-

hal yang kecil seperti menanam tanaman dalam ruangan ini. 

Permasalahan yang ada saat diadakannya pembinaan 

budidaya tanaman dalam rungan ini adalah sebenarnya 

anak-anak sudah tahu tentang gel yang digunakan sebagai 

media tanam. Tapi mereka tidak mengetahui nama gel 

tersebut dan tidak mengetahui fungsinya, sehingga biasanya 

mereka menggunakan hydrogel sebagai mainan bukan 

sebagai media tanam yang bermanfaat bagi tanaman. 

 

 

B. EVALUASI 

1. Faktor-faktorPenghambat 

a. Waktu pelaksanaan program ada yang tidak sesuai dengan rencana 

pelaksanaan karena harus menyesuaikan dengan rutinitas 

masyarakat 

b. Sebagian besar masyarakat memiliki waktu luang hanya di sore 

dan malam hari  
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c. Partisipasi masyarakat sangat kurang pada setiap pelaksanaan 

kegiatan yang diselenggarakan 

2. Faktor-faktorPendukung 

a.  Masyarakat tidak banyak menuntut mahasiswa KKN memberikan 

sumbangan yang besar kepada pedukuhann 

b. Ada sejumlah masyarakat yang ikut berpartisipasi alam setiap 

pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan mahasiswa KKN 


